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Abstrak

Keberadaan polisi sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Melihat beberapa
masyarakat termasuk instansi kepolisian yang masih menganggap menabung di bank
syariah dan bank konvensioanl sama saja, karena kurangnya sosialisasi dan edukasi
publik untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat, agar
masyarakat tahu tentang konsep, mekanisme, produk, istilah- istilah perbankan
syariah sehingga mereka memiliki informasi yang cukup tentang lembaga keuangan
bank syariah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research) dengan metode kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Variabel pelayanan, produk-produk Bank Syariah dan religiusitas secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung di Bank Syariah. Hal ini diperoleh dari nilai t-hitung masing-masing
variabel dan hasil uji F sebesar 148.703  serta nilai koefisien determinasi (R2 )
sebesar 0,925. Hasil yang telah dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa faktor —
faktor pelayanan, produk-produk Bank Syariah dan religiusitas berpengaruh terhadap
minat anggota Kepolisian Resor Bogor Sektor Gunung Putri untuk Menabung diBank
Syarih. Faktor yang lebih dominan mempengaruhi minat anggota kepolisian yaitu
pelayanan.

Kata Kunci : Pelayanan, Produk-produk Bank Syariah, Religiusitas dan Minat
Menabung
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ABSTRACT

The existence of the police is closely related to the community. Seeing that some
people, including police agencies, still consider saving in Islamic banks and
conventional banks the same, due to the lack of socialization and public education to
provide knowledge and understanding to the public, so that people know about the
concepts, mechanisms, products, terms of Islamic banking so they have sufficient
information about Islamic bank financial institutions. The research method used in
this research is field research (Field Research) with quantitative methods, namely the
data obtained in the form of calculated numbers related to the problem under study.
Service variables, Islamic Bank products and religiosity together have a positive and
significant effect on the interest of police officers to save at Islamic Banks. This is
obtained from the t-count value of each variable andthe F test result of 148,703 and
the coefficient of determination (R2) of 0.925. The results that have been done by the
author show that service factors, Islamic Bank products and religiosity affect the
interest of members of the Gunung Putri Bogor Resort Police to save at Syarih Bank.
The more dominant factor affecting the interest of police personnel is service.

Keywords: Services, Islamic Bank Products, Religiosity and Interest in Saving
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l. PENDAHULUAN
Perbankan di Indonesia sampai
saat ini, masih menjadi sarana utama
bagi masyarakat pada umumya, untuk
membantu kegiatan — kegiatan ekonomi
serta  berbagai hal lainnya yang
menyangkut tentang keuangan. Baik itu
dalam hal menabung, meminjam dana,
menerima simpanan giro, deposito dll.
Bank merupakan badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada

masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk lainnya  dalam rangka
meningkatkan  taraf  hidup  rakyat
banyak.

Bank adalah lembaga
kepercayaan yang berfungsi sebagai
lembaga  intermediasi,  membantu
kelancaran sistem pembayaran dan
menjadi sarana pelaksanaan kebijakan
pemerintahan yaitu kebijakan moneter,
Dengan fungsi- fungsi yang penting
tersebut, maka keberadaan bank yang
sehat, baik secara individu maupun

secara keseluruhan sebagai sistem
merupakan  prasyarat bagi  suatu
perekonomian yang sehat. Terdapat

keterkaitan erat antara kesehatan sistem

perbankan dengan kondisi makro
ekonomi dan moneter. Untuk
menciptakan perbankan yang sehat

diperlukan pengaturan dan pengawasan
bank yang efektif. Kebijakan perbankan
yang dirumuskan dan dilaksanakan oleh
Bl pada dasarnya merupakan bagian

dari upaya untuk menciptakan, menjaga
dan memelihara sistem perbankan yang
sehat, Bank sebagai lembaga
intermediasi  (perantara) pihak-pihak
yang kelebihan dana dapat menyimpan
dalam bentuk rekening giro, tabungan
atau deposito, sementara pihak-pihak
yang kekurangan/membutuhkan dana
dapat mengajukan  pinjaman/kredit
kepada bank dalam bentuk kredit
investasi, kredit modal kerja atau kredit
konsumsi. Apabila proses intermediasi
berjalan baik maka pada gilirannya
perekonomian secara keseluruhan akan
memperoleh manfaat atas keberadaan
bank, pihak kelebihan dana mendapat
bunga dan kemudahan transaksi
(penarikan, transfer, danSebagainya).

Pihak yang membutuhkan dana
memperoleh Kketersediaan dana untuk
melakukan investasi dan produksi. Bank
akan memperolehmanfaat berupa selisih
pendapatan dan biaya bunga yang
disebut spread. Perekonomian mendapat
manfaat berupa mekanisme alokasi
sumber-sumber dana secara efektif dan
efisien. Sebagai lembaga
intermediasi, berperan penting dalam
memobilisasi dana-dana masyarakat
untuk diputar sebagai salah satu sumber
pembiayaan utama bagi dunia usaha
baik untuk investasi maupun produksi,
dalam rangka mendorong pertumbuhan
ekonomi.
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Berdasarkan pendahuluan yang telah
mengajukan

diuraikan, peneliti
permasalahan yang dirumuskan sebagai
berikut, Bagaimana persepsi

apa saja yang mempengaruhi

anggota kepolisian Resor Bogor Sektor
Gunung Putri untuk menabung di Bank
Syariah, Faktor apa yang lebih dominan
terhadap keputusan anggota kepolisian
Resor Bogor Sektor Gunung Putri untuk

menabung di Bank Syariah

1. Landasan teori

Manusia selalu berperan aktif
dan dominan dalam setiap kegiatan,
karena manusia menjadi perencana,
pelaku, dan penentu terwujudnya
tujuan. Mengatur anggota kepolisian
adalah kompleks, karena mereka
mempunyai pikiran, perasaan, status,
keinginan, dan latar belakang yang
heterogen yang dibawa ke dalam
Instansi. Anggota tidak dapat diatur
dan dikuasai sepenuhnya seperti

modal,
belakang

menguasai  mesin,
gedung..  Latar

keinginan setiap anggota kepolisian
sangat heterogen, mulai dari yang
berniat membuat rumah, menikah, ke

tanah suci (Haji/Umroh)
dengan  berkeinginan

dicapai, guna terealisasi

terwujud, sehingga diperlukan untuk

anggota
kepolisian Resor Bogor Sektor Gunung
Putri terhadap Bank Syariah, Faktor-faktor

memiliki
kendaraah mewah, tentu saja hal
seperti ini tidak lah mudah untuk
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menabung dengan giat dan sungguh-
sungguh.

I.1. Minat

Minat  (Intersest)  berarti
kecenderungan atau kegiatan yang
tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Minat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai sebuah
kecenderungan hati yang tinggi
terhadap suatu gairah atau keinginan.
Anton M.Moeliono, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai
Pustaka 1999).

Minat merupakan keinginan
yang timbul dari diri sendiri tanpa
ada paksaan dari orang lain untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.
Minat adalah rasa suka atau senang
dan rasa tertarik pada suatu objek
atau aktivitas tanpa adayang
menyuruh  atau  biasanya ada
kecenderungan untuk mencari objek
yang disenangi tersebut. Minat lebih

dikenal sebagai keputusan
pemakaian atau pembelian
jasa/produk  tertentu.  Keputusan

pembelian merupakan suatu proses
pengambilan keputusan atas
pembelian yang mencakup
penentuan apa yang akan dibeli atau
tidak melakukan pembelian dan
keputusan tersebut di peroleh dari
kegiatankegiatan sebelumnya yaitu
kebutuhan dan dana yang dimiliki.
Sofyan Assauri, Manajemen
Pemasaran (Jakarta: Rajawali press,
2011:141)
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Minat merupakan motivasi
yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang  mereka
inginkan bila mereka bebas memilih.
Setiap minat akan memuaskan suatu
kebutuhan. Dalam melakukan
fungsinya kehendak itu berhubungan
erat dengan pikiran dan perasaan.
Pikiran mempunyai kecenderungan

bergerak dalam sektor rasional
analisis, sedang perasaan yang
bersifat halus atau tajam lebih
mendambakan kebutuhan.

Sedangkan akal berfungsi sebagai
pengingat fikiran dan perasaan itu
dalam  kondisi  harmonis, agar
kehendak bisa di atur dengan sebaik-
baiknya Sukanto M., Nafsiologi,
(Jakarta: Integritas Press, 1985:120)

1.2 Faktor-faktor yang
mempengaruhiminat

Dalam  Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia, pelayanan
diartikan sebagai perbuatan
menyediakan segala apa yang
diperlukan orang lain. Erham
Anggawirya dan Audi C, Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia
(Surabaya: Indah Surabaya,

2002:41). Pelayanan adalah kunci
keberhasilan dalam berbagai usaha
atau kegiatan yang bersifat jasa.
Peranannya akan lebih besar dan
bersifat menentukan manakala dalam
kegaiatan-kegiatan jasa di
masyarakat itu terdapat kompetisi
dalam usaha merebut pasaran atau
langganan. Suatu perusahaan seperti
perbankan untuk menarik perhatian
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nasabah harus memiliki layanan
yang baik agar nasabah merasa puas.

Pelayanan atau jasa (service)
adalah suatu hasil (product) dari
kegiatan hubungan timbal balik
antara producer dan costumer dengan
melalui beberapa kegiatan internal,
producer dapat memenuhi kebutuhan
costumer dalam bentuk kepuasan
(satisfaction). (H. Oka A, Yoeti
1995:23).

James Fitzsmmons dan Mona
(New York: Mc Graw-Hill, Inc,
1994:189-190) mengemukakan lima
dimensi pelayanan meliputi :

1. Reability, menunjukkan
kemampuan  pelayanan  yang
diharapkan secara bebas dan
akurat

2. Responsiveness, berisi keinginan
untuk menolong langganan dan
memberi pelayanan dengan cepat.

3. Asurance, menyangkut
pengetahuan dan  keramahan
pegawai serta kemampuannya
untuk menimbulkan kepercayaan
langganan.

4. Empathy, berupa  perhatian
terhadap langganan yang meliputi
pendekatan, penciptaan rasa aman

dan berusaha memahami
keperluan langganan
5. Tangibles, meliputi penampilan

fisk, perlengkapan, tenaga dan
sarana komunikasi.

Menurut (H.A.S  Moenir,
2006:17) Pelayanan adalah proses
pemenuhan  kebutuhan  melalui
aktivitas orang lain secara langsung.
Pengertian proses disini terbatas
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dalam kegiatan manajemen dalam

rangka pencapaian tujuan organisasi.

Bentukbentuk layanan ada 3 macam

yaitu :

1. Layanan dengan lisan
Layanan dengan lisan dilakukan
oleh petugas-petugas dibidang
hubungan masyarakat. Bidang
layanan informasi dan bidang-
bidang lain yang tugasnya
memberikan penjelasan kepada
siapapun yang memerlukan.

2. Layanan melalui tulisan

Layanan melalui tulisan
merupakan bentuk layanan yang
paling menonijol dalam

pelaksanaan tugas. Pada dasarnya
layanan melalui tulisan cukup
efisien terutama bagi layanan
jarak jauh karena faktor biaya.
3. Layanan bentuk perbuatan
Layanan dalam bentuk perbuatan ini
memerlukankeahlian dan
ketrampilan yang sangat menentukan
terhadap hasil  perbuatan atau
pekerjaan yang sangat menentukan
terhadap hasil  perbuatan atau
pekerjaan dan faktor kecepatan
dalam pelayanan menjadi dambaan
setiap nasabah, disertai dengan
kualitas hasil yang memadai.

11.3. Produk-Produk Bank Syariah
Produk merupakan semua hal
yang dapat ditawarkan kepada pasar
untuk menarik perhatian, akuisi,
penggunaan, atau konsumsi yang
dapat memuaskan suatu keinginan
atau kebutuhan (Adisaputro, 2014).
Produk ialah seperangkat
atribut baik berwujud, termasuk
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didalamnya masalah warna, harga,
nama baik pabrik, nama baik toko
yang menjual ,dan pelayanan pabrik
serta pelayan penjual, yang diterima

olen pembeli guna memuaskan
keinginannya Bukhari Alma (W.J
Stanton:2007).

Adapun terkait dengan

produk Bank Syariah sebagi produk
jasa tentu sangat tergantung pula
pada kualitas dan keragaman produk
yang dibutuhkan konsumen untuk
memberikan ~ kepuasan  kepada
konsumen sehingga mampu menarik
minat masyarakat/nasabah  untuk
menggunkan jasa Bank Syariah.

I1.4. Religiusitas
Kenyatannya, agama
merupakan sistem ajaran  yang

dimaksudkan untuk mengikat tata
perilaku manusia agar tetap dalam
keadaan damai dan tentram serta.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research) dengan
metode kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka
yang dapat dihitung, yang berkaitan
masalah yang diteliti.

Menurut Sugiyono, metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan

sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada  Possitivisme,
digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel sebelumnya
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dilakukam secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data
dan  bersifat  kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk  menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
Sugiyono, Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif kualitatf ~ dan R&D
(Bandung: Alfabeta,2015:13)

I11.1. Lokasi penelitian
Sektor  Gunung Putri, JL.
Mercedes Benz RT.01 RW.10 Desa
Cicadas Kode Pos 16964 Kec.
Gunung Putri Kabupaten Bogor
I11.2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan tujuan

untuk mendeskipsikan objek
penelitian ataupun hasil penelitian.
Adapun pengertian deskriptif
menurut Sugiyono adalah metode
yang berfungsi untuk
mendeskripsikan  atau  memberi
gambaran terhadap objek yang

diteliti melalui data atau sampel yang
telah terkumpul sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum. Sugiyono, Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015:29)

Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data  yang
mengandung makna. Makna adalah
“data yang sebenarnya, data yang
pasti yang merupakan suatu nilai
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dibalik data yang tampak. Sugiono,
Memahami  Penelitian  Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2008:1)

111.3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2016:119),
“populasi adalah wilayah
generalisasi terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik  tertentu. Ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  ditarik  kesimpulan”.
Populasi penelitian skripsi ini adalah
seluruh personil Anggota Kepolisian
Polres Bogor Sektor Gunung Putri
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:120)
“sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat meggunakan
sampel yang diambil dari populasi
itu.

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik  yang
dimiliki oleh populasi tersebut.

Adapun teknik penarikan sampel
yang digunakan adalah Sampling
Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota  populasi
digunakan sebagai sampel.
(Sugiyono 2016:126).

Rescoe dalam buku Sugiyono
(2016:133), memberikan  saran
tentang ukuran sampel yang layak
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dalam penelitian adalah antara 30

sampai dengan 500.

I11.4. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Data primer, adalah data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri

oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari
objeknya.  Pengumpulan data

tersebut dilakukan secara khusus
untuk mengatasi masalah riset
yang sedang diteliti.58 Data
primer dalam penelitian ini
menggunakan istrumen atau alat
kuisioner (angket) yang
merupakan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang disusun secara
tertulis

b. Data sekunder, adalah data yang
sifatnya mendukung data primer
yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen perusahaan dan laporan-
laporan yang ada relevansinya
dengan penelitian ini.

2. Sumber Data
Sumber data primer didapat dengan
melakukan  observasi  dilokasi
penelitian untuk mengambil data-
data terkait anggota kepolisian
Resort Bogor Sektor Gunung Putri.
Sedangkan sumber data sekunder
didapat dapat dari laporan-laporan
kepolisian serta penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini

I11.5. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang

digunakan penulis dalam penelitian

ini yaitu:

Pengumpulan data observasi

Adapun data yang dikumpulkan

menggunakan observasi dan

wawancara dengan menggunakan

sebuah daftar jenis kegiatan yang

mungkin akan dilaksanakan

IV.  HASIL PENELITIAN

IV.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur ketetapan suatu item
dalam Kkuesioner atau skala yang
ingin diukur. Dalam penentuan valid
atau tidaknya item. Hal yang perlu
diperhatikan adalah perbandingan
antara rhitung dan rtabel dimana
taraf signifikasi yang digunakan
adalah 0,05 dengan N=40. Untuk
mengetahui tingkat validitas tersebut,
maka dilakukan uji statistik dengan
menggunakan SPSS 25. Adapun
hasil outputnya dapat dilihat dari
tabel di bawah ini.

Hasil Uji  Validitas
Pelayanan (X1)

Hanil Uji Vidialitun Variwbed Peluyumn (X1

Variabel

NO | Rhitang Curvected Taabel IF « (N2 ™
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Hasil Uji Validitas Variabel Standar yang digunakan dalam
Produk-Produk Bank Syariah (X2) menentukan reliabel atau tidaknya

_ et ¥ suatu instrumen penelitian salah
SO M ———— satunya dengan melihat

: perbandingan antara nilai rhitung
" dangan rtabel pada taraf kepercayaan
- 95%  (Signifikansi  5%). Jika
=] pengujian dilakukan dengan metode

alpha Cronbach maka rhitung akan

Hasil Uji Validitas Variabel diwakili oleh nilai Alpha pada tabel
Religiusitas (X3) berikut ini:
Thanl 10 Vidbdiian Vit | BeSgiumins (XN |V2 Tlngkat Re|labl|ltaS

Whvieng C erver ool Touted ol = (N2} [ Staten

Berdasarkan Nilai Alpha

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Nilai r Tingkat Reliabilitas
0.0-0.20 Kurang Reliabel
B 0,20 -040 Agak Reliabel
0.40 - 0.60 Cukup Reliabel
Hasil Uji Validitas Variabel Minat a0 Relinbel
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung (Y) 0.80 - 1,00 Sangat Reliabel
NO.| Rhitung Corrected Ttabel df = (N-2) Statos | Sumber : data diolah oleh penulis
Ttem - Total
Correlation
L 0,950 03120 Valid Berikut tingkat realibilitas
- :;:‘:l] ll:::,:: :j::j pernyataan variabel Pelayanan
4 0,402 03120 Valid (X1), variabel Produk - Produk
5. 0,959 03120 Valid : ;
- 0957 S Vaid Bank Syariah (X2), variable
7| 0,01 0,3120 Valid Religiusitas (X3) dan variable
e e minat menabung (Y) di Bank
10, 0,004 03120 Vahd | Syariah berdasarkan output SPSS
.Sumh:r:dntudnulufx.ulch;rnulu. . . versi 25 dapat dilihat pada tabel
Uji Realibilitas dilakukan untuk .
) ) ) ) berikut
melihat kestabilan dan konsistensi
dari reponden dalam menjawab hal Hasil Uji Reliabilitas Variabel
yang berkaitan dengan pertanyaan Pelayanan ( X1)
yang disusun dalam suatu bentuk Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelayanan ( X1)
angket.  Hasil uji ini  akan
mencerminkan idakn
¢ Ce_ a dapat_ E_ﬂau _t daknya Reliability Statistics
suatu instrumen penelitian dipercaya,
berdasarkan tingkat ketepatan dan Cionbachs Akifia Nt Rema.
kemantapan suatu alat ukur. 976 10

Sumber : data diolah oleh penulis
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Hasil output reability statistic
di atas diperoleh nilai alpha cronbach
sebesar 0,976 dengan jumlah
pertanyaan 10 item. demikian nilai
alpha cronbach 0,976 > 0,80. yaitu
dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Produk — Produk Bank Syariah
(X2)

Reliability Statistics

937 10

Sumber : data diolah oleh penulis

Hasil output reability statistic di atas
diperolen nilai alpha cronbach
sebesar 0,937 dengan jumlah
pertanyaan 10 item. demikian nilai

alpha cronbach 0,937 > 40 80. yaitu
dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Religiusitas ( X3)

Reliability Statistics

Sumber : data diolah oleh penulis

Hasil output reability statistic di atas
diperolen nilai alpha cronbach
sebesar 0,890 dengan jumlah
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pertanyaan 10 item. demikian nilai
alpha cronbach 0,890 > 0,80. yaitu
dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel.

IV.3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Minat Menabung (

Y)

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Menabung ( Y)

Reliability Statistics

N of ltems
k74| 10

Cronbach’s Alpha

Sumber : data diolah oleh penulis

Hasil output reability statistic di atas
diperolen nilai alpha cronbach
sebesar 0,971 dengan jumlah
pertanyaan 10 item. demikian nilai-
ach 0,971 > 0,80. vaitu

dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel.

IV.4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan
salah satu bagian dari uji analisis
data, artinya sebelum melakukan
analisis yang sesungguhnya, data
penelitian  tersebut harus  diuji
kenormalan distribusinya. Model
regresi yang baik adalah yang
memiliki data normal atau mendekati
normal. Normalitas data bertujuan
untuk mengetahui distribusi normal
atau tidak.

Normalitas dapat dilihat dari
normal p-plot dan grafik histogram.
Data dinyatakan berdistribusi normal
apabila gambar terdistribusi dengan
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titik-titik data searah mengikuti garis
diagonal. Data juga dapat dikatakan
normal jika berbentuk kurva yang
kemiringannya cenderung seimbang,
baik kemiringan sisi kiri maupun
kanan, dan bentuk kurva hampir
menyerupai lonceng yang sempurna.

=T

Dopanan? vwine Wodt resib oy

Fageesan Focw Soe Sauoe

Sumber : data diolah oleh penulis
Histogram Display Normal Curve
Minat Menabung.

Berdasarkan ~ gambar  histogram
diatas, dapat kita pelajari bahwa
kurva minat menabung anggota
Kepolisian sektor Gunung Putri pada
Bank Syariah memiliki kemiringan
yang cenderung seimbang dari sisi
kanan dan kiri, dan garis hitam yang
menggambarkan  seperti lonceng.
Normalitas dapat dilihat disis output
kurva normal P-plot. Data pada
variabel dikatakan normal jika
gambar distribusi dengan titik-titik
data searah mengikuti garis diagonal

Tt 7P P of Ragrwasion Rwndardond Resdun

Cependest Vienabie: Mire reraburg

Gapected Cum Prob

ORxaerwes Cum Fred
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Hasil Uji Normalitas.

Dapat dilihat bahwa titik
penyebaran disekitar garis diagonal
mengikuti arah garis diagonal yang
memanjang  kesamping  kanan.
Dengan demikian penelitian ini
berdistribusi normal. sebaliknya jika
titik — titik penyebarannya jauh dari
garis diagonal yang memanjang serta
tertebaran disuatu titik tertentu maka
data tersebut tidak berdistribusi
normal
b. Uji multikolinearitas

Menurut Edy  Supriyadi,
SPSS+Amos, (Jakarta: In Media,
2014). Uji Multikolinearitas

bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan (korelasi) yang
signifikan antar variabel bebas. Uji
multikolinearitas  dengan  SPSS
ditunjukkan lewaf tabel Coefficient,
yaitu pada kolom tolerance dan
kolom VIF (Variance Inflated
Factors). Tolerance adalah indikator
seberapa banyak variabilitas sebuah
variabel bebas tidak bisa dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Antara
variabel bebas dikatakan tidak terjadi
korelasi jika nilai tolerance lebih dari
10% dan memiliki nilai VIF kurang
dari  10. Cara umum untuk
mendeteksi adanya multikolineritas
adalah dengan melihat adanya R2
yang tinggi dalam model tetapi
tingkat signifikan yang sangat kecil
dari hasil regresi tersebut dan
cenderung banyak yang tidak
signifikan.
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Hasil Uji Hasil Uji
Multikolinieritas Coefficients

ool U35 Fhouil 136 Moali(hudivwey (1as Cunllic bt
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Berdasarkan tabel 1V.18. diatas nilai
tolerance semua variabel bebas
(Pelayanan: 0,108, produk-produk
Bank Syariah : 0,124, Religiusitas :
0,253) lebih besar dari nilai batas
yang ditentukan yaitu sebesar 0,01.
Untuk nilai VIF terlihat bahwa
semua Vvariabel bebas (Pelayanan:
0,108, produk-produk Bank Syariah :
0,124, Religiusitas : 0,253) terlihat
bahwa semua variabel  bebas
memiliki nilai VIF yang kurang dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinieritas
antar variabel dalam penelitian ini.
Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah
suatu keadaan dimana varian dari
kesalahan pengganggu tidak konstan
untuk semua variabel bebas, dimana
uji ini bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual
atau satu pengamatan lainnya. Untuk
mendeteksinya dilihat dari titik-titik
yang menyebar di atas dan bawah
angka 0 pasa sumbu Y grafik
Scatterplot.
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Hasil Uji Heterokedastisitas.

Dari Gambar 1V.3.. Menunjukkan
bahwa sebaran data  residual
menyebar diatas bawah samping
kanan dan kiri angka nol pada sumbu
Y. Dengan demikian model terbebas
dari gejala heteroskedastisitas

IV.5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Ujit)

Uji t bertujuan untuk mengetahui
apakah variabl bebas atau Pelayanan
(X1), Produk-produk Bank Syariah
(X2), dan Religiusitas (X3) secara
parsial  atau  pun individual
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel terikat atau minat menabung
di Bank Syariah (Y). Dalam
menentukan derajat bebas dapat
digunakan rumus df=n—k =40 -4 =
36

Hasil Uji t VVariabel Pelayanan
(X1)

Pl L34 1 Yartabed Pelasacem ( X1

Cosflicenin”

oLy L

Pengaruh pelayanan (X1) terhadap
minat anggota kepolisian untuk
menabung (YY) diBank Syariah.
Dengan keterangan :

Hol = bahwa pelayanan tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
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terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung () diBank Syariah
Hal = bahwa pelayanan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
(YY) diBank Syariah.

Interpretasi Tabel.IV.19. hasil
uji t secara parsial ini menunjukan
bahwa nilai signifikasni pengaruh
pelayanan (X1) terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
diBank Syariah adalah 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 17,519 > dari f
tabel 0,3202 maka Hol ditolak dan
Hal diterima artinya terdapat
pengaruh pelayanan (X1) terhadap
minat anggota kepolisian untuk
menabung diBank Syariah sebagai
variable Y secara signifikansi

Hasil Uji t Variabel Produk-
Produk Bank Syariah ( X2)

sl U5 1 Varishel Produk-Produk Bask Syariah ( 2

Cosfiicients’

Saw

Surber : oty chlah cled peaalx

Pengaruh  produk-produk  Bank
Syariah (X2) terhadap minat anggota
kepolisian untuk menabung (Y)
diBank Syariah. Dengan keterangan :
Ho2 = bahwa produk-produk Bank
Syariah (X2) tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
(YY) diBank Syariah
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Ha2 = bahwa produk-produk Bank
Syariah (X2) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap minat anggota
kepolisian untuk menabung ()
diBank Syariah.

Interpretasi Tabel.lV.20. hasil
uji t secara parsial ini menunjukan
bahwa nilai signifikasni pengaruh
produk-produk Bank Syariah (X2)
terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung diBank Syariah
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
13,795 > dari f tabel 0,3202 maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh produk-produk
Bank Syariah (X2) terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
diBank Syariah sebagai variable Y
secara signifikansi
Hasil Uji t Variabel Religiusitas
(X3)

Hisil Ujit Variobel Relighostas | X3

Coefficients’

Slrder | ld dot k) pemtl

Pengaruh religiusitas (X3) terhadap
minat anggota kepolisian untuk
menabung (Y) diBank Syariah.
Dengan keterangan :

Ho3 = bahwa religiusitas (X3) tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung () diBank Syariah
Ha3 = bahwa religiusitas (X3)
mempunyai pengaruh signifikan
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terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung () diBank Syariah.
Interpretasi Tabel.lV.21. hasil
uji t secara parsial ini menunjukan
bahwa nilai signifikasni pengaruh
religiusitas (X3) terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
diBank Syariah adalah 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 12,892 > dari f
tabel 0,3202 maka Ho3 ditolak dan
Ha3 diterima artinya terdapat
pengaruh religiusitas (X3) terhadap
minat anggota kepolisian untuk
menabung diBank Syariah sebagali
variable Y secara signifikansi

b. Uji Simultan (Uji f)

Uji Fini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan atau
keseluruhan. Adapun hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

Hipotesis:
Hol = bahwa pelayanan tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan

terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung () diBank Syariah
Hal = bahwa pelayanan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
(Y) diBank Syariah

Ho2 = bahwa produk-produk Bank
Syariah (X2) tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat
anggota kepolisian untuk menabung
(Y) diBank Syariah

Ha2 = bahwa produk-produk Bank
Syariah (X2) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap minat anggota
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kepolisian untuk menabung ()
diBank Syariah.

Ho3 = bahwa religiusitas (X3) tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung (Y) diBank Syariah
Ha3 = bahwa religiusitas (X3)
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung (Y) diBank Syariah.
Pengambilan kesimpulan jika:

1). F.hitung > Ftabel maka Ho
diterima, artinya signifikan. Dengan
taraf signifikan (o) = 0,05 atau 5%
2). Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak
danHo diterima, artinya tidak
signifikan. Dengan taraf signifikan
(o) = 0,05 atau 5%.

Kaidah ~ Pengujian
dengan program SPSS.:
1). Jika 0,05 > Sig, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan.
2). Jika 0,05 < Sig, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
signifikan.

signifikansi

Hasil Uji F

Hasil Ui F

ANOVA"

90 * £E31

Tatx 1296370 2

W4T 45 WNEBIE e g

Interpretasi dari tabel.IV.22. dapat
disimpulkan nilai signifikansi untuk
pengaruh pelayanan sebagai variable
(X1), produk-produk Bank Syariah
sebagai variabel (X2) dan religiusitas
sebagai variabel (X3) terhadap minat
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anggota kepolisian untuk menabung
diBank Syariah sebagai variabel (YY)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
f.hitung lebih besar dari nilai F.tabel
148.703 > 0,0302 hal tersebut

V.

PENUTUP

a. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan
dapat di tarik kesimbulan
sebagai berikut

membuktikan bahwa Ho ditolak dan . variabel pelayanan (X1)
Ha diterima artinya terdapat berpengaruh  terhadap  minat
pengaruh pelayanan, produk-produk anggota  kepolisian  untuk
Bank Syariah dan religiusitas menabung diBank  Syariah

terhadap minat anggota kepolisian
untuk menabung diBank Syariah
secara signifikan Uji Determinan
(R2)

Uji koefisien determinasi atau
R2 bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variable

adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 17,519 > dari f tabel
0,3202 maka Hol ditolak dan
Hal diterima artinya terdapat
pengaruh positif pelayanan (X1)
terhadap minat anggota
kepolisian  untuk  menabung

independen/bebas menjelaskan diBank Syariah sebagai variable
variable  dependen/terikat  (minat Y secara signifikansi
menabung) atau untuk mengetahui . Variabel produk-produk Bank
besar  persentase  variasi yang Syariah  (X2)  berpengaruh
dijelaskan pada variable bebas. terhadap minat anggota
kepolisian  untuk  menabung

Hasil Uji Determinan (R2)

[EESTRRTR P

Mochol Bosme vty

Interpretas tabel 1V.23. dipengaruhi
nilai koefisien R Square (R2) sebesar
0,925 atau 92,5 % jadi bisa diambil
kesimpulan  besarnya  pengaruh
variable (X1), produk-produk Bank

diBank Syariah adalah 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 13,795 >
dari f tabel 0,3202 maka Ho2
ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh positif
produk-produk Bank Syariah
(X2) terhadap minat anggota
kepolisian  untuk  menabung
diBank Syariah sebagai variable
Y secara signifikansi

Syariah sebagai variabel (X2) dan _ Variabel religiusitas ~ (X3)
religiusitas sebagai variabel (X3) berpengaruh  terhadap  minat
terhadap minat anggota kepolisian anggota kepolisian untuk
untuk menabung diBank Syariah menabung  diBank  Syariah

sebagai variabel (Y) sebesar 0,925
atau 92,5%
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adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 12,892 > dari f tabel
0,3202 maka Ho3 ditolak dan
Ha3 diterima artinya terdapat
pengaruh positif religiusitas
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(X3) terhadap minat anggota
kepolisian  untuk  menabung
diBank Syariah sebagai variable
Y secara signifikansi

Variabel pelayanan, produk-
produk Bank Syariah dan
religiusitas secara  bersama-
sama berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  minat
anggota kepolisian untuk
menabung di Bank Syariah. Hal
ini diperoleh dari nilai t-hitung
masingmasing variabel dan hasil
uji F sebesar 148.703 serta nilai

koefisien determinasi (R2 )
sebesar 0,925
Berdasarkan penelitian diatas

dapat disimpulkan bahwa dari
variabel Pelayanan (X), Variabel
produk-produk Bank Syariah
(X2) dan religiusitas (X3) yang
paling besar pengaruhnya
terhadap Minat anggota
kepolisian  untuk  menabung
diBank Syariah adalah variable
(X1) yaitu Pelayanan dengan
nilai t hitung sebesar 17,519

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
peneliti meyadari masih banyak
kekurangan dalam penelitain ini.
untuk itu peneliti memberikan
beberapa saran agar kedepan nya
biasa  lebih baik lagi.
Dipenelitian ini peneliti hanya
meneliti internal anggota
kepolisian sektor gunung putri
saja yang jumlah nya hanya 54
anggota dalam satu instansi
kepolisian peneliti menyarankan

p-1SSN: 2808-4381
e-1SSN: 2808-7402

agar kedepan nya  untuk
diperluas lagi mungkin tidak
hanya faktor internal satu
instansi saja bisa juga penelitian
selanjutnya mengembangkan
menjadi  tingkat  kabupaten.
Sebagai Contoh nya " Analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi 31 Polsek
Sekabupaten ~ Bogor  untuk
menggunakan penggajian
anggota menggunakan Bank

Syariah™ untuk saran berikutnya
Bank Syariah perlu melakukan
banyak sosialisasi dan edukasi

publik  untuk  memberikan
pengetahuan dan pemahaman
kepada masyarakat, agar

masyarakat tahu tentang konsep,

mekanisme,  produk, istilah-
istilah perbankan syariah
sehingga mereka  memiliki
informasi yang cukup tentang
lembaga keuangan Bank
Syariah.
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